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RINGKASAN 
 
 

UJI TOKSISITAS AKUT EKSTRAK KULIT BATANG ULIN 

(Eusideroxylon zwageri) TERHADAP GINJAL TIKUS WISTAR 

(Berdasarkan Gambaran Histopatologi Hipertrofi Glomerulus dan 

Degenerasi Hidropik)  

 
 

Tumbuhan ulin (Eusideroxylon zwageri) merupakan salah satu tumbuhan khas 

Kalimantan yang telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat 

tradisional untuk beberapa penyakit seperti sakit gigi dan bengkak. Senyawa 

terbanyak yang terkandung dalam kulit batang kayu ulin adalah fenolik (31,28 mg 

GAE/g), flavonoid (30,48 mg CE/g) dan proantosianidin (183,30 mg PE/g) yang 

mampu bertindak sebagai antioksidan. Namun, fenolik dan flavonoid juga dapat 

berpotensi toksik pada konsentrasi yang tinggi dan dapat menyebabkan kerusakan 

sel. Salah satu kerusakan sel terjadi pada organ ginjal karena ginjal merupakan 

organ ekskresi utama yang mengatur pembuangan zat sisa hasil metabolisme 

tubuh, termasuk senyawa asing seperti obat atau senyawa toksin yang masuk 

dalam tubuh. Penanda yang dapat digunakan untuk melihat toksisitas pada ginjal 

adalah hipertrofi glomerulus dan degenerasi hidropik.  

Pada penelitian secara in vitro, ekstrak kulit batang ulin dengan konsentrasi 

5%, 15%, 25%, 35%, 45%, 55%, 65%, 75%, 85%, dan 95% tidak memiliki efek 

toksik terhadap sel fibroblas Baby Hamster Kidney-21 (BHK-21). Penelitian ini 

merupakan eksperimental murni (true experimental designs) secara in vivo dengan 

rancangan posttest-only with control design. Pada penelitian ini terbagi menjadi 

empat kelompok dengan masing-masing kelompok terdiri dari empat ekor tikus. 

Kelompok kontrol (K) diberikan akuades, kelompok perlakuan 1 (P1) diberikan 

ekstrak kulit batang ulin dosis 1.250 mg/kgBB, kelompok perlakuan 2 (P2) 

diberikan ekstrak kulit batang ulin dosis 2.750 mg/kgBB, dan kelompok 

perlakuan 3 (P3) diberikan ekstrak kulit batang ulin dosis 4.750 mg/kgBB. 

Seluruh kelompok diberikan secara per oral menggunakan sonde lambung yang 

dihubungkan dengan spuit 3 ml sebanyak 1 ml di pagi hari dan 1 ml di sore hari 

selama 14 hari. Pada hari ke-15, tikus pada setiap kelompok dikorbankan dengan 

menggunakan ketamine-xylazine untuk dibuat sediaan histopatologi dan 

pewarnaan Hematoxylin Eosin (HE) yang dilanjutkan dengan pengamatan sediaan 

histopatologi menggunakan mikroskop cahaya pembesaran 400x pada 5 lapang 

pandang.  

Hasil gambaran histopatologi menunjukkan peningkatan rata-rata diameter 

glomerulus ginjal tikus Wistar dan didapatkan degenerasi hidropik yang dialami 

oleh seluruh kelompok baik kelompok K, P1, P2 ataupun P3 dengan nilai skor 1 

yang termasuk kategori ringan dengan kerusakan normal. Penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat efek toksik dari pemberian ekstrak kulit batang 

ulin (Eusideroxylon zwageri) dosis 1.250 mg/kgBB, 2.750 mg/kgBB, dan 4.750 

mg/kgBB terhadap ginjal tikus Wistar berdasarkan gambaran histopatologi 

hipertrofi glomerulus dan degenerasi hidropik. 
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SUMMARY 

 

 

ACUTE TOXICITY TEST OF IRONWOOD BARK EXTRACT (Eusideroxylon 

zwageri) ON THE KIDNEY OF WISTAR RATS  

(Based on Histopathological Appearance of Glomerular Hypertrophy and 

Hydropic Degeneration) 

 

 

Ironwood plant (Eusideroxylon zwageri) is a one of Kalimantan plant which 

has long been used by the community as a traditional medicine for several 

ailments such as toothache and swelling. The most compounds contained in the 

ironwood bark are phenolics (31.28 mg GAE/g), flavonoids (30.48 mg CE/g) and 

proanthocyanidins (183.30 mg PE/g) which are capable of acting as antioxidants. 

However, phenolics and flavonoids can also be potentially toxic at high 

concentrations and can cause cell damage. One of the cell damage occurs in the 

kidney because the kidney is the main excretory organ that regulates the disposal 

of waste products of the body's metabolism, including foreign compounds such as 

drugs or toxic compounds that enter the body. Markers that can be used to see 

toxicity in the kidney are glomerular hypertrophy and hydropic degeneration. 

In an in vitro study, ironwood bark extract with concentrations of 5%, 15%, 

25%, 35%, 45%, 55%, 65%, 75%, 85%, and 95% did not have a toxic effect on 

fibroblast cells of Hamster Kidney-21 (BHK-21). This research is a pure 

experimental (true experimental designs) in vivo with a posttest-only with control 

design. In this study, there are four groups with each group consisting of four 

rats. The control group (K) was given distilled water, treatment group 1 (P1) was 

given ironwood bark extract at dose of 1,250 mg/kg, treatment group 2 (P2) at 

dose of 2,750 mg/kg, and treatment group 3 (P3) at dose of 4750 mg/kgBB. All 

groups were administered orally using a gastric tube connected to a 3 ml syringe, 

1 ml in the morning and 1 ml in the afternoon for 14 days. On the 15th day, rats in 

each group were euthanized using ketamine-xylazine to make histopathological 

preparations and Hematoxylin Eosin (HE) staining followed by observation of 

histopathological preparations using a light microscope with 400x magnification 

in 5 fields of view. 

The results of the histopathological picture showed an increase of average 

diameter of the kidney glomerulus of Wistar rats and hydropic degeneration 

appear in all groups, both groups K, P1, P2 or P3 showed a score of 1 which was 

defined in mild category with normal damage. In this study it can be concluded 

that there was no toxic effect of ironwood bark extract administration at doses of 

1,250 mg/kg, 2,750 mg/kg, and 4,750 mg/kg on the kidneys of Wistar rats based 

on histopathological appearance of glomerular hypertrophy and hydropic 

degeneration. 
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UJI TOKSISITAS AKUT EKSTRAK KULIT BATANG ULIN 

(Eusideroxylon zwageri) TERHADAP GINJAL TIKUS WISTAR 

(Berdasarkan Gambaran Histopatologi Hipertrofi Glomerulus dan 

Degenerasi Hidropik)  

 

 

Gusti Erysa Nur Tsaniya, I Wayan Arya Krishnawan Firdaus,  

Nurdiana Dewi 

 

 

Latar Belakang: Ekstrak kulit batang ulin (Eusideroxylon zwageri) 

memiliki kandungan yang bersifat antioksidan seperti tannin, fenolik, flavonoid, 

saponin, dan alkonoid. Senyawa terbanyak yang terkandung pada ekstrak kulit 

batang ulin adalah fenolik (31,28 mg GAE/g), flavonoid (30,48 mg CE/g), dan 

proantosianidin (183,30 mg PE/g). Kandungan tersebut memiliki potensi sebagai 

obat herbal alternatif, namun juga dapat menimbulkan efek toksik sehingga perlu 

dilakukan uji toksisitas. Uji toksisitas dapat dilihat melalui parameter 

histopatologi berdasarkan hipertrofi glomerulus dan degenerasi hidropik. Tujuan: 

Mengetahui efek toksisitas pemberian ekstrak kulit batang ulin dosis 1.250 

mg/kgBB, 2.750 mg/kgBB, dan 4.750 mg/kgBB secara per oral terhadap ginjal 

tikus Wistar berdasarkan gambaran histopatologi hipertrofi glomerulus dan 

degenerasi hidropik. Metode: Penelitian eksperimental murni dengan posttest-

only with control design, terdiri dari 4 kelompok dengan 3 kelompok perlakuan 

yang diberi ekstrak kulit batang ulin dosis 1.250 mg/kgBB, 2.750 mg/kgBB, dan 

4.750 mg/kgBB dan 1 kelompok kontrol yang diberi akuades sebanyak 2x1 ml 

setiap 24 jam secara per oral selama 14 hari. Hasil: Pada pemberian ekstrak kulit 

batang ulin dosis 2.750 mg/kgBB, dan 4.750 mg/kgBB didapatkan adanya 

peningkatan diameter glomerulus. Gambaran histopatologi degenerasi hidropik 

menunjukkan skor 1 pada seluruh kelompok dosis. Data penelitian dianalisis 

dengan menggunakan uji One Way Anova dan Kruskal Wallis. Kedua uji tersebut 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan bermakna antar kelompok. Kesimpulan: 

Tidak terdapat efek toksik dari pemberian ekstrak kulit batang ulin (Eusideroxylon 

zwageri) dosis 1.250 mg/kgBB, 2.750 mg/kgBB, dan 4.750 mg/kgBB terhadap 

ginjal tikus Wistar berdasarkan gambaran histopatologi hipertrofi glomerulus dan 

degenerasi hidropik. 

 

 

Kata Kunci: Degenerasi hidropik, Ekstrak kulit batang ulin, Hipertrofi 

glomerulus, Histopatologi, Toksisitas  
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ABSTRACT 

 

 

ACUTE TOXICITY TEST OF IRONWOOD BARK EXTRACT (Eusideroxylon 

zwageri) ON THE KIDNEY OF WISTAR RATS  

(Based on Histopathological Appearance of Glomerular Hypertrophy and 

Hydropic Degeneration) 

 

 

Gusti Erysa Nur Tsaniya, I Wayan Arya Krishnawan Firdaus,  

Nurdiana Dewi 
 

 

Background: Ironwood bark extract (Eusideroxylon zwageri) has 

antioxidant properties such as tannins, phenolics, flavonoids, saponins and 

alkonoids. Most compounds in the ironwood bark extract were phenolics (31.28 

mg GAE/g), flavonoids (30.48 mg CE/g), and proanthocyanidins (183.30 mg 

PE/g). These can be used as alternative herbal medicines, but also has toxic 

effects, so a toxicity test is necessary. Toxicity tests can be seen through 

histopathological parameters based on glomerular hypertrophy and hydropic 

degeneration. Purpose: To determine the toxic effect of ironwood bark extract 

administration at doses of 1,250 mg/kg, 2,750 mg/kg, and 4,750 mg/kg orally on 

the kidneys of Wistar rats based on histopathological appearance of glomerular 

hypertrophy and hydropic degeneration. Method: Pure experimental study with a 

posttest-only with control design, consisting of 4 groups with 3 treatment groups 

given ironwood bark extract at doses of 1,250 mg/kg, 2,750 mg/kg, and 4,750 

mg/kg, and 1 control group was given distilled water 2x1 ml every 24 hours orally 

for 14 days. Results: In administration of ironwood bark extract at doses of 2,750 

mg/kgBW and 4,750 mg/kgBW, glomerular diameter was found increased. The 

histopathological hydropic degeneration showed a score of 1 in all dose groups. 

The research data were analyzed using the One Way Anova and Kruskal Wallis 

tests. Both tests showed no significant differences between groups. Conclusion: 

There was no toxic effect of ironwood bark extract at doses of 1,250 mg/kg, 2,750 

mg/kg, and 4,750 mg/kg on the kidneys of Wistar rats based on histopathological 

appearance of glomerular hypertrophy and hydropic degeneration. 
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